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Abstrak
 

Selama ini, pengalaman di lapangan menunjukkan bahwa susu rendah laktosa atau susu bebas laktosa telah

digunakan secara luas dalam masyarakat tanpa melihat sebab diare, dan derajat dehidrasi. Seperti diketahui,

selain harga yang relatif mahal, laktosa merupakan sumber karbohidrat pada susu yang diperlukan bagi

pertumbuhan terutama pada bayi dengan susu sebagai makanan utama. Laktosa juga berfungsi menambah

absorpsi kalsium. Hasil pemecahan laktosa yaitu galaktosa berperan dalam memproduksi glikoprotein dan

glikolipid yang berguna dalam perkembangan otak. Perlu dilakukan penelitian apakah setiap anak dengan

diare akut harus mengganti susu formula.

 

Walaupun penelitian meta-analisis telah dilakukan oleh Brown dkk15 namun penelitian secara langsung

membandingkan susu formula yang mengandung laktosa dan susu formula yang tidak mengandung laktosa

pada tata laksana diare akut tanpa dehidrasi atau dehidrasi ringan-sedang pada pasien rawat jalan belum ada

di Indonesia.

 

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah penelitian ini adalah :

1. Apakah setiap anak usia 6 - 24 bulan dengan diare akut memerlukan penggantian susu formula lanjutan

menjadi susu formula bebas laktosa?

2. Bagaimana efek susu formula bebas laktosa terhadap lama diare dibandingkan dengan susu formula

lanjutan?

3. Bagaimana efek susu formula bebas laktosa terhadap frekuensi diare dibandingkan dengan susu formula

lanjutan?

 

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan umum

Untuk membandingkan efek pemberian susu formula bebas laktosa dibandingkan susu formula lanjutan

terhadap perjalan klinis diare akut pada anak usia 6 - 24 bulan di Unit Rawat Jalan Departemen IKA

FKUIRSCM, Jakarta dan Unit Gawat Darurat Anak RSCM, Jakarta.

 

Tujuan khusus

Tujuan khusus utama

Untuk membandingkan efek susu formula bebas laktosa dan susu formula lanjutan terhadap lama dan

frekuensi diare akut pada anak usia 6 - 24 bulan di Unit Rawat Jalan Departemen IKA FKUI-RSCM, Jakarta

dan Unit Gawat Darurat Anak RSCM, Jakarta.
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Tujuan khusus tambahan

Mengetahui efek pemberian susu formula bebas laktosa dan susu formula lanjutan pada diare akut terhadap

kegagalan terapi.


